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ABSTRAK

Tumbuhan bawah merupakan vegetasi yang terdapat di permukaan tanah di bawah tegakan pepohonan,
diantaranya adalah rerumputan, herba, dan semak belukar. Tujuan penelitian ini adalah menginventarisasi
jenis tumbuhan bawah pada Kebun PPKS Aek Pancur Tanjung Morawa, Sumatera Utara dan mengkaji
potensinya sebagai inang mikroba endofit. Penelitian dilaksanakan pada Agustus — September 2025.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode eksplorasi dan jelajah bebas. Hasil penelitian adalah
tumbuhan bawah berhasil dinventarisasi pada Kebun PPKS Aek Pancur terdiri dari 45 jenis dan dari total
45 jenis tersebut, ada 29 jenis tumbuhan bawah yang berpotensi sebagai inang fungi endofit berdasarkan
kajian literatur. interaksi antara tumbuhan bawah dan fungi endofit sebagai bagian penting dalam
dinamika ekosistem hutan terutama dalam hal siklus nutrisi, stabilitas komunitas tumbuhan, dan daya
tahan terhadap perubahan lingkungan.

Kata kunci: Tumbuhan bawah, Morfologi, Fungi Endofit

ABSTRACT

Understory vegetation is vegetation found on the ground surface under tree stands, including grasses,
herbs, and shrubs. The purpose of this study was to inventory the types of understory plants in the Aek
Pancur PPKS Garden, Tanjung Morawa, North Sumatra and assess their potential as hosts for endophytic
microbes. The study was conducted in August - September 2025. Sampling was carried out using
exploration and free-roaming methods. The results of the study were that the understory plants that were
successfully inventoried in the Aek Pancur PPKS Garden consisted of 45 species and of the total 45
species, there were 29 species of understory plants that had the potential to be hosts for endophytic fungi
based on literature review. The interaction between understory plants and endophytic fungi is an
important part of the dynamics of forest ecosystems, especially in terms of nutrient cycling, plant
community stability, and resilience to environmental changes.

Keywords: Understory, Morphology, Endophytic Fungi

PENDAHULUAN

Tumbuhan bawah adalah komunitas tumbuhan yang hidup pada lantai dasar tanah. Jenis-
jenis tumbuhan bawah ada yang bersifat annual, biannual atau perennial dengan bentuk hidup
soliter, berumpun, tegak dan menjalar (Naemah et al., 2022). Jenis tumbuhan bawah biasanya
berbentuk semak, herba, rumput dan paku-pakuan (Purnomo et al., 2016). Tumbuhan bawah

menyimpan sumber keragaman hayati termasuk fungi endofit (Destaranti et al., 2017).
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Ada beberapa peranan tumbuhan bawah bagi ekosistem, seperti melindungi tanah dari
erosi (Gurnita et al.,, 2022) dengan cara menutup tanah agar air hujan tidak langsung ke
permukaan tanah, menyerap air dan meningkatkan infiltrasi sehingga volume air permukaan
menjadi berkurang (Indris et al., 2023). Tumbuhan bawah juga mengandung berbagai tumbuhan
obat-obatan tradisional seperti Wedelia (Sphagneticola trilobata) (Mardina et al., 2019),
Sambiloto (Andrographis paniculata) (Saras, 2023), Pegagan (Centella asiatica) (Aldi et al.,
2022), Tapak dara (Catharanthus roseus) (Septiani et al., 2025). Rumput-rumputan pada
tumbuhan bawah juga dapat berfungsi sebagai pakan ternak (Suherman, 2021). Peranan
tumbuhan bawah pada siklus hara yaitu pada proses dekomposisi, dimana tumbuhan bawah
menyediakan unsur hara untuk tanaman pokok yang berkolaborasi dengan fungi endofit
(Cahyanto, 2022).

Salah satu habitat yang menyimpan keanekaragaman tumbuhan bawah adalah kebun
PPKS Aek Pancur, Tanjung Morawa. Sebagai salah satu wilayah perkebunan Kelapa Sawit
sebagai komoditi utama di Indonesia, Kebun Aek Pancur menyimpan potensi ekologis dan
biologis yang penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan juga pendukung keberlanjutan
budidaya kelapa sawit di masa mendatang. Tumbuhan bawah yang tumbuh secara alami di sekitar
areal perkebunan berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem tanah, menjadi
habitat bagi fungi endofit yang juga berperan dalam produktivitas tanaman Kelapa Sawit.
Kehadiran/ keragaman tumbuhan bawah pada perkebunan PPKS Aek Pancur belum pernah
dilaporkan; begitu pula prediksi simbiosis tumbuhan bawah dengan fungi endofit belum ada
laporan. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah menginventarisasi vegetasi tumbuhan
bawah pada Kawasan perkebunan PPKS Aek Pancur, Tanjung Morawa dan memprediksi
simbiosis tumbuhan bawah dengan fungi endofit berdasarkan kajian literatur.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada wilayah perkebunan PPKS Aek Pancur, Tanjung Morawa
dengan metode purposive sampling (penjelajahan bebas eksploratif). Pengambilan data
dilakukan pada Agustus hingga September 2025. Data berupa tumbuhan bawah diidentifikasi
menggunakan Aplikasi PlantNet dan POWO (Plants of the World Online). Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara deskriptif. Alat digunakan adalah alat tulis, kamera GPS dan kain
polos hitam. Kajian berupa potensi simbiosis tumbuhan bawah dengan fungi endofit dikaji
menggunakan literature review. Pencarian jurnal dilakukan pada Google Scholar dan Directory
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of Open Access Journals (DOAJ). Kata kunci yang digunakan pada pencarian jurnal adalah
endophytic microbes, endophytic fungi dan mikroba endofit.

Data penelitian disajikan secara deskriptif dengan tabel dan gambar untuk menunjukkan
inventarisasi spesies dan ciri-ciri morfologi utama serta potensi tumbuhan bawah sebagai inang
fungi endofit berdasarkan kajian literatur.

HASIL DAN DISKUSI

Inventarisasi tumbuhan bawah di Kebun PPKS Aek Pancur, Tanjung Morawa dilakukan
dengan metode jelajah di areal kebun Tanaman Penghasil. Penelitian berhasil
mendokumentasikan 45 jenis tumbuhan bawah pada Kawasan Tanaman Penghasil, Kebun
Kelapa Sawit, PPKS Aek Pancur, Tanjung Morawa (Gambar 1). Ada 29 jenis tumbuhan bawah

yang ditemukan pada kebun PPKS yang berpotensi sebagai inang fungi endofit berdasarkan

kajian literatur (Tabel 1).

Mucuna bracteata Asystasia gangetica

Crassocephalum Syngonium
crepidioides podoph

§ 4 | T
Pogonatherum Cleome Eriocaulon
paniceum rutidosperma decangulare

Xanthosoma
sagittifolium

phrofepis biserrata Spermacoce remota Oplimenus » Alocasia cucullata Urena lobata
undulatifolius
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Clinopdium Mikania micrantha  Selaginella
douglasii goderleinii

\

Plectranthus Selaginella Turnera subulata Arachis pintoi Camonea vitifolia
monostachyus tamariscina

~ (P.Beauv.)

indica  Eleusine indica Digitariaequiglumis Echinochloa Typhonium "
crusgalli flagelliforme

Acalypa

Adiantum latifolium Leptochloa chinensis  Asplenium Dactyloctenium Andrographis
scolopendrium aegyptium paniculata

Nephrolepis exaltata  Sida rhombifolia L. elypteris Dieffenbachia
noveboracensis seguine jacg.
Gambar 1. Jenis tumbuhan bawah yang ditemukan di PPKS Aek Pancur, Tanjung Morawa.

Cynodon dactlon

Tabel 1. Potensi tumbuhan bawah pada kawasan Kebun PPKS Aek Pancur, Tanjung Morawa
sebagai sumber mikroba endofit berdasarkan kajian literatur.
No. Nama spesies Jenis mikroba endofit Referensi
1 Desmodium triflorum Bakteri Bradyrhizobium), Fusarium sp., Bradyrhizobium Hassan, 2025.
elkanii, Bradyrhizobium yuanmingense, Bradyrhizobium
japonicum, Bradyrhizobium liaoningense, Funneliformis
geosporum, Scutellospora reticulata, Rhizophagus crispa

2  Brachiaria mutica Acinetobacter spp., Microbacterium spp., Pectobacterium  Mutai et al., 2017.
spp., Pseudomonas spp., dan Enterobacter spp.
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3 Mucuna bracteata Stenotrophomonas  maltophilia,  Fusarium  udum, Aeron et al., 2020.
Rhizobium capitata, Rhizobium leguminosarum, dan
Pseudomonas aeruginosa.
4 Asystasia gangetica  Streptomyces sioyaensis Phongsopitanun et
al., 2021.
6  Euphorbia hirta L. Nigrospora sphaerica, Achaetomium sp. Gautam et al.,
2022. Anitha &
Mythili, 2017.
7  Vernonia cinerea Streptomyces sp. Taechowisan et al.,
2016.
8  Crassocephalum Geotrichum sp. Silalahi, 2022.
crepidioides
9  Syngonium Pseudomonas sp. Deng et al., 2017.
podophyllum
10  Mimosa pudica L. Enterobacter sp. dan Serratia sp. Sanchez-Cruz et al.,
2019.
11  Echinochloacolona  Brucella pseudogrignonensis, Cronobacter dublinensis, Yang et al., 2025.
Fusarium sp., dan Culvularia Cheng et al., 2024.
Ibrahim et al., 2025.
12 Xanthosoma Streptomyces dan Pseudomonas Djuidje et al., 2022.
sagittifolium L. Oni et al., 2019.
13 Pogonatherum Mycobacterium canettii Santhakumari &
paniceum Sarojini, 2024
14 Cleome Pseudomonas aeruginosa Lacson et al., 2023.
rutidosperma
16  Nephrolepis Annulohypoxylon sp. Yadav et al., 2024.
biserrata
18  Oplismenus Muscodor spp., dan Trichoderma (Hhypocreaceae) Zhao et al., 2025.
undulatifolius Mao et al., 2019.
20  Urena lobata Streptobacillus sp., dan Bacillus sp. Fokou et al., 2023
21  Ageratum conyzoides Pseudomonas aeruginosa, Escherichia asburiae dan Boonman et al.,
L. Bacillus cereus 2023.
22 Phyllanthus niruri L. Acinetobacter sp. dan Bacillus sp. Joe et al., 2016.
24 Mikania micrantha Streptomyces rochei dan Streptomyces sundarbansensis Han et al., 2018.
28  Turnera subulata Phomopsis sp. Santos et al., 2017.
31  Acalyphaindica Bacillus pumilus, Staphylococcus saprophyticus dan Zaraswati et al.,
Luteimonas terrae 2024. Rahmawati,
2021.
34 Echinochloa Cronobacter dublinensis, Brucella pseudogrignonensis, Cheng et al., 2024.
crusgalli dan Proteus sp. Yang et al., 2025.
Wang et al., 2022.
36  Adiantum latifolium  Nigrospora sphaerica Perumal et al,
2023.
37  Leptochloa chinensis Pantoea stewartii, Microbacterium arborescens dan Ashraf et al., 2018.
Enterobacter sp.
39  Dactyloctenium Cochilobolus hawaiensis dan Myrothecium roridum Nischitha, 2024.
aegyptium
40  Andrographis Micrococcus  luteus,  Proteobacteria, Firmicutes, Kumari et al., 2023.
paniculata Actinobacteria, Bacteriodetes, Bacillus dan Alternaria sp.  Adhikari &
Mukhopadhyay,
2021
41  Nephrolepis exaltata  Bacillus sp., Sporosarcina luteola, Paenibacillus sp., Nguyenetal., 2023.
Acinetobacter dan Priestia megaterium
42  Sida rhombifolia L. Enterobacter sp. Rajan et al., 2016.
45  Cynodon dactylon L.  Aspergillus sp., Alternaria sp., Chaetomium sp., Nischitha & Singh,
Culvularia sp., Fusarium sp., Gliocladium sp., 2025. Kumar et al.,

Helminthosporium sp., Myrothecium sp., Nigospora sp.,

2025.
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Penicillium sp., Pestalotiopsis sp., Phoma sp., Xylaria sp.,
Agrobacterium sp., Jeotgalicoccus huakuii

1. Desmodium triflorum (sisik betok), merupakan tumbuhan herba menjalar rendah tumbuh
menutupi tanah seperti karpet. Batang tipis, bercabang banyak, dan pada setiap ruas akar
menyentuh tanah. Daun trifoliat (tiga helai per tangkai) berbentuk bulat telur hingga membulat,
ujung tumpul dan tepi halus, permukaan daun berbulu halus. Bunga kecil berwarna ungu muda
hingga merah muda, tersusun dalam tandan pendek di ketiak daun. Buah berupa polong pipih
beruas 3 - 5, berwarna cokelat saat masak, dan mudah pecah (Rachitha et al., 2023).

2. Brachiaria mutica (Kolonjono), merupakan rumput tahunan menjalar dan membentuk
hamparan padat. Batang beruas-ruas, berongga dan dapat mencapai tinggi 1-1,5 meter. Daun
berbentuk pita, berwarna hijau tua, dengan tepi agak kasar dan ujung meruncing. Permukaan
daun licin atau sedikit berbulu, pelepah daun menutupi batang dan memiliki ligula berbentuk
membran pendek. Sistem perakaran serabut dan kuat. Malai bunga berbentuk jari (raceme)
dengan 5-10 anak bulir yang tersusun menyebar dari satu titik, anak bulir memiliki bulir kecil
berwarna kehijauan hingga keunguan saat masak. (Aminah & Fadilah, 2020).

3. Mucuna bracteata (Kacangan), merupakan tumbuhan Herba merambat, batang menjalar dan
memanjat, panjang lebih dari 6 meter. Batang berbulu halus dan menghasilkan akar adventif
pada ruas-ruas yang menyentuh tanah. Daun trifoliat berbentuk oval sampai lonjong, berwarna
hijau tua dan bertekstur agak kasar. Bunga tersusun dalam tandan (raceme) berwarna ungu
keunguan, Buah berupa polong silindris berbulu cokelat yang berisi beberapa biji bulat hingga
elips berwarna hitam kecokelatan (Laksono, 2016).

4. Asystasia gangetica (Rumput israel), merupakan tumbuhan Herba, batang menjalar dan dapat
berakar pada setiap ruasnya. Daun berbentuk bulat telur hingga lonjong dengan ujung
meruncing, berwarna hijau tua, dan permukaan sedikit berbulu. Bunga berbentuk terompet
dengan lima kelopak, berwarna ungu keunguan atau ungu muda dengan tenggorokan kuning,
tersusun di ketiak daun. Buah kapsul kecil berisi beberapa biji halus (Kumalasari & Widodo,
2020).

5. Caladium bicolor (Keladi hias), merupakan tumbuhan Herba, daun tunggal berbentuk hati lebar
dengan ujung meruncing dan tepi rata. Permukaan daun tipis, licin, dan berwarna bervariasi
umumnya kombinasi hijau, putih, merah, atau merah muda dengan tulang daun menonjol.
Tangkai daun (petiol) panjang, tumbuh langsung dari umbi, dan berwarna hijau hingga
kemerahan. Batang sejati tidak tampak jelas. Bunga bentuk spadiks diselubungi spatha
berwarna putih kehijauan (Prajapati & Patel, 2020).
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6. Euphorbia hirta L. (Patikan kebo), merupakan tumbuhan Herba, batang hijau lunak dan berambut.
Memiliki getah putih. Tumbuh merambat Daun jorong, meruncing dan tumpul dengan tepi bergerigi,
letak daun berhadapan (Chia & Koffi, 2024).

7. Vernonia cinerea (Sawi langit), merupakan tumbuhan Herba berbatang bulat beralur, berbulu halus,
daun hijau menyirip, bunga cakram berwarna putih hingga ungu (Nguyen et al., 2024).

8. Crassocephalum crepidioides (Sintrong), merupakan tumbuhan Herba, tinggi 30-150 c¢m, batang
silindris, berwarna hijau hingga kemerahan, dan sedikit berbulu halus. Daun tersusun berseling,
berbentuk bulat telur hingga lonjong dengan tepi bergerigi, permukaan daun berbulu halus, dan tangkai
agak panjang. Bunga tersusun dalam malai terminal, berbentuk tabung kecil berwarna jingga kemerahan
dengan kelopak seperti piala yang dilapisi bulu halus. Buah berupa achene silindris berwarna cokelat
kehitaman, pappus putih membantu penyebaran biji melalui angin (Schramm et al., 2021).

9. Syngonium podophyllum (Uruwakung), merupakan tumbuhan Herba, daun berbentuk panah
(arrowhead) saat muda dan dapat berubah menjadi bercangap (lobed) seiring pertumbuhan. Batang
silindris, beruas-ruas, berwarna hijau hingga kehijauan kecokelatan, dan mengeluarkan akar adventif
pada buku-bukunya untuk memanjat. Daun tipis, bertekstur halus, berwarna hijau muda hingga hijau tua
dengan permukaan licin dan tangkai panjang. Bunga berbentuk spadiks yang terlindungi oleh spatha
(Yang & Deng, 2016).

10.Mimosa pudica L. (Putri malu), merupakan tumbuhan menjalar atau tegak rendah dengan batang
ramping, bercabang, dan dilapisi rambut halus serta duri kecil. Daun majemuk menyirip ganda dengan
2-4 pasang anak daun utama, tiap anak daun memiliki banyak anak leaflet yang sempit, lonjong, dan
berwarna hijau. Bunga bulat kecil seperti kepala jarum, berwarna ungu muda hingga merah muda,
tersusun dalam tandan di ketiak daun. Buah polong pipih bersegmen berisi beberapa biji kecil. Akar
tunggang dengan cabang serabut halus yang membantu penyerapan air dan nutrisi (Rahmawati &
Wibowo, 2022).

11.Echinochloa colona (Rumput bebek), merupakan tumbuhan Herba yang tumbuh tegak dengan tinggi
20-100 cm. Batang ramping, berbuku-buku jelas, berwarna hijau keunguan. Daun berbentuk pita,
panjang 10-30 cm dan lebar 4-10 mm, tulang daun sejajar dan ligula berupa rambut halus atau hampir
tidak ada. Malai bunga (infloresens) tersusun dalam bentuk bulir majemuk bercabang 5-15 cm, spikelet
berbentuk elips hingga bulat telur, berukuran 2-3 mm, berwarna hijau sampai ungu kecokelatan saat
masak. Buah berupa kariopsis kecil, berwarna cokelat muda, licin, dan mudah rontok Akar serabut
dangkal tetapi meluas (Picapietra & Acciaresi, 2024).

12.Xanthosoma sagittifolium L. (Talas belitung), merupakan tumbuhan Herba tahunan dengan umbi batang
membesar di dalam tanah berbentuk bulat hingga silindris dan bertekstur agak berserat. Daun besar,
bertangkai panjang, berbentuk anak panah dengan permukaan licin dan berwarna hijau mengilap.
Tangkai daun muncul dari pangkal umbi dan dapat tumbuh tegak setinggi 1-2 meter. Bunga tersusun

dalam tongkol yang dilindungi seludang berwarna kehijauan hingga kekuningan (Wada et al., 2021).

https://doi.org/10.31537/biosapphire.v4i2.2723



https://doi.org/10.31537/biosapphire.v4i2.2723

B‘OSAPPH E Jurnal Biosapphire Vol. 4 No. 2, November 2025
Jurnal lmiah Biologi Dan Diversitas, eISSN 2829'7571' Pa g e | 93'

13.Pogonatherum paniceum (Rumput bambu), merupakan tumbuhan Rumput tahunan, rimpang menjalar
menghasilkan tunas tegak setinggi 30-90 cm. Batang ramping, berbuku-buku, dan agak pipih. Daun
lanset memanjang, tepi halus dan ujung runcing, permukaan daun licin dan hijau mengilap. Bunga
tersusun dalam malai longgar dengan bulir kecil berwarna kehijauan hingga keunguan, bulir berisi
beberapa floret. Akar serabut (Lucidcentral, 2025).

14.Cleome rutidosperma (Maman lanang), merupakan tumbuhan Herba, batang tegak atau sedikit
menyebar, tinggi 15-50 cm, berwarna hijau keunguan, dan berbulu halus. Daun majemuk menjari
dengan 3-5 anak daun, berbentuk lonjong hingga bulat telur, tepi rata, dan ujung runcing. Bunga ungu
kebiruan, tersusun di ujung batang, memiliki empat helai kelopak dan mahkota. Buah kapsul memanjang
berisi banyak biji kecil cokelat yang mudah pecah saat matang (Udo & Ndaeyo, 2013).

15.Eriocaulon decangulare (Rumput pin topi), merupakan tumbuhan Herba, bentuk roset basal. Daun
seperti pita, berwarna hijau tua dan tersusun roset di pangkal batang tanpa pelepah yang nyata. Batang
sejati sangat pendek, tangkai bunga (scape) tumbuh tegak, silindris, dan dapat mencapai 20-40 cm,
kepala bunga (capitulum) bulat kecil menyerupai kancing atau “topi jarum”. Bunga berukuran sangat
kecil, uniseksual, berwarna putih hingga keperakan, tersusun rapat di kepala bunga yang dikelilingi
braktea pelindung. Akar serabut halus (NC State University, n.d.).

16.Nephrolepis biserrata (Paku pedang raksasa), merupakan tumbuhan Paku-pakuan, menjalar panjang,
anakan baru di sepanjang stolon. Daun (frond) tumbuh tegak hingga melengkung, panjang lebih dari 1
meter, tangkai daun berwarna hijau muda sampai kecokelatan. Helaian daun majemuk menyirip ganda,
terdiri atas banyak anak daun (pinnae) berbentuk lonjong-lanset, tepi bergerigi halus (biserrate), dan
ujung meruncing. Permukaan daun halus berwarna hijau tua di bagian atas dan lebih muda di permukaan
bawah. Spora terdapat di bagian bawah anak daun, tersusun dalam sorus kecil yang terlindungi oleh
indusium berbentuk ginjal (Rahmad & Kato, 2018).

17.Spermacoce remota (Kancing palsu), merupakan tumbuhan Herba tahunan, tumbuh tegak hingga sekitar
30-60 cm. Batang ramping, bersegi empat, dan sedikit berbulu halus. Daun berhadapan, bentuk lanset
hingga lonjong, tepi rata, permukaan hijau mengilap, dan panjang 2-6 cm. Bunga berwarna putih
keunguan tersusun dalam kepala (capitulum) kecil di ketiak daun atau ujung batang, dengan kelopak
berbentuk tabung dan mahkota berbagi empat. Buah berupa kapsul kecil yang membelah ketika masak,
berisi biji-biji halus (Igbal & Jeyaraj, 2015).

18.0plismenus undulatifolius (Rumput keranjang bergelombang), merupakan Rumput tahunan, perenial
menjalar dengan batang ramping, beruas, dan mampu membentuk akar pada tiap buku yang menyentuh
tanah. Daun lanset hingga lonjong dengan tepi bergelombang khas, berwarna hijau mengilap, dan
permukaan daun sedikit berbulu halus. Pelepah daun memeluk batang, lidah daun (ligula) berupa rambut
halus. Bunga tersusun dalam malai ramping bercabang jarang, dengan spikelet kecil berbentuk lonjong

yang berisi satu biji, hijau muda hingga keunguan saat masak (Judd & Sanders, 2020).
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19.Alocasia cucullata (Nampu hijau), merupakan tumbuhan Herba, batang semu pendek yang tumbuh dari
rimpang tegak. Daun tunggal, besar, dan mengilap, berbentuk hati (cordata) dengan permukaan hijau
tua dan tangkai daun panjang yang keluar langsung dari pangkal rimpang. Tulang daun menonjol dengan
pertulangan menjari, memberikan kesan kokoh. Bunga tersusun dalam perbungaan majemuk berupa
spadiks yang dilindungi oleh spatha hijau pucat, khas anggota Araceae. Buah berupa buni kecil berwarna
merah-oranye saat matang, berbiji satu hingga beberapa (Nguyen et al., 2020).

20.Urena lobata (Cengkulun), merupakan tumbuhan Herba, tinggi 0,5-2 m, batang berkayu lunak,
bercabang, dan berambut halus. Daun tunggal, bertangkai, berbentuk bulat telur hingga menjari dengan
tepi bergerigi, permukaan daun berbulu halus. Bunga berwarna merah muda sampai ungu, berbentuk
seperti mangkuk kecil, muncul pada ketiak daun secara soliter atau berkelompok. Buah kecil berbentuk
bulat, berdiameter £5 mm, berwarna cokelat kehijauan, berduri halus yang melekat pada rambut hewan
atau pakaian untuk penyebaran biji. Akar tunggang (Rahman et al., 2024).

21.Ageratum conyzoides L. (Badotan), merupakan tumbuhan Herba tahunan, memiliki bau khas, tumbuh
tegak atau sedikit rebah dengan tinggi 30—100 cm. Batang bulat, berambut halus dan bercabang banyak.
Daun berhadapan, bertangkai, berbentuk bulat telur hingga lonjong dengan tepi bergerigi, permukaan
daun berbulu lembut, dan berwarna hijau muda. Bunga majemuk bertipe bongkol (capitulum) berwarna
ungu pucat sampai kebiruan, tersusun di ujung batang atau ketiak daun. Buah keras kecil (achene)
berwarna cokelat kehitaman dengan pappus seperti rambut halus (Okunade, 2002).

22.Phyllanthus niruri L. (Meniran), merupakan tumbuhan Herba semusim, tumbuh tegak, tinggi £30-60
cm , batang bulat hijau muda , bercabang banyak. Daun majemuk menyirip semu, kecil berbentuk
lonjong hingga elips, tersusun berseling dan berwarna hijau muda. Bunga berukuran sangat kecil,
berwarna kehijauan kekuningan, muncul di ketiak daun dan uniseksual. Buah kapsul bulat kecil, licin,
hijau saat muda dan menjadi cokelat saat masak, berisi biji halus (Parveen et al., 2018).

23.Clinopodium douglasii (Zerba buena), merupakan tumbuhan Herba, menjalar, batang ramping, berbuku-
buku, dan dapat mengakar pada ruas yang menyentuh tanah. Daun kecil, berbentuk lonjong hingga bulat
telur dengan tepi bergerigi halus, berwarna hijau cerah, dan mengeluarkan aroma mint saat diremas.
Bunga berukuran kecil, berbentuk tabung dengan mahkota berwarna putih keunguan dan muncul di
ketiak daun atau ujung batang (University of Washington, 2012).

24.Mikania micrantha (Daun sembung rambat), merupakan tumbuhan Herba, permukaan hijau mengilap,
dan susunan berhadapan pada batang. Helaian daun berbentuk segitiga hingga deltoid, ujung meruncing,
tepi bergelombang atau bergerigi halus, dan pangkal berlekuk seperti jantung. Permukaan bawah daun
tampak lebih pucat dan berambut halus, dengan pertulangan menyirip yang jelas. Panjang daun 4-13
cm dengan tangkai ramping sekitar 2—-6 cm (Hong et al., 2008).

25.Selaginella doederleinii (Paku cakar ayam), merupakan tumbuhan Paku-pakuan, batang lunak menjalar,
percabangan dikotom, membentuk rumpun rapat. Batang ramping berwarna hijau tua hingga

kecokelatan, memiliki akar adventif pada ruas-ruas yang menempel di tanah atau substrat lembap. Daun
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kecil tersusun rapat berselang-seling dua baris dorsal dan dua baris ventral, berbentuk lanset dengan tepi
sedikit bergerigi. Sporangium terdapat pada strobilus di ujung cabang, menghasilkan dua jenis spora
yaitu mikrospora dan makrospora (Zhang et al., 2014).

26.Plectranthus monostachyus (Kemangi), merupakan tumbuhan Herba tahunan, aroma khas, tumbuh
tegak, tinggi £30-80 cm. Batang lunak, berbentuk segi empat, dan sering berwarna hijau keunguan
dengan rambut halus. Daun berhadapan, bertangkai pendek, bentuk bulat telur sampai lonjong dengan
tepi bergerigi halus dan permukaan berbau aromatik bila diremas. Bunga majemuk muncul di ujung
batang dalam bentuk malai atau bulir ramping berwarna ungu pucat hingga kebiruan, dengan kelopak
kecil berbibir dua dan mahkota berbentuk tabung. Buah kecil, kering, dan pecah saat masak (Titus et al.,
2023).

27.Selaginella tamariscina (P.Beauv.) (Rumput kipas), merupakan tumbuhan Paku-pakuan, menjalar
membentuk rumpun padat menyerupai kipas. Batang tipis, berwarna hijau kecokelatan, bercabang
dikotom, dan menempel pada tanah dengan akar-akar rimpang adventif. Daun kecil (mikrofil), bersisik,
tersusun rapat berseling empat baris: dua baris lateral yang lebih besar dan dua baris dorsal, ventral yang
lebih kecil. Sporofil terkumpul di ujung cabang membentuk strobilus silindris; menghasilkan dua tipe
spora, yaitu mikrospora dan makrospora (Pongkawong et al., 2021).

28.Turnera subulata (Bunga pukul delapan), merupakan tumbuhan Semak kecil tegak, tinggi +30-80 cm,
bercabang banyak, dan batang hijau kecokelatan. Daun tunggal, tersusun spiral, bentuk lonjong hingga
elips dengan tepi bergerigi halus, permukaan berambut halus, dan ujung meruncing. Bunga soliter,
berdiameter 4-6 cm, berwarna kuning cerah dengan pusat sedikit lebih gelap, mahkota lima helai
berbentuk bundar melebar. Buah berupa kapsul kecil berbentuk lonjong berisi biji warna cokelat
kehitaman (Andrade-Pinheiro et al., 2023).

29.Arachis pintoi (Kacang hias), merupakan tumbuhan Herba, menjalar dengan stolon yang panjang dan
berakar pada ruas-ruasnya, membentuk hamparan rapat. Daun majemuk beranak daun empat, berbentuk
elips hingga bulat telur dengan permukaan hijau mengilap. Bunga berwarna kuning cerah, berbentuk
khas polong-polongan dengan mahkota kupu-kupu, dan muncul tunggal pada tangkai pendek. Buah
berupa polong kecil yang berkembang di bawah tanah (geokarpi) setelah penyerbukan, mirip dengan
kacang tanah. Akar berbintil (Dos-Santos, 2023).

30.Camonea vitifolia (Ginda purang utang), merupakan tumbuhan Liana, merambat, batang lentur, bulat,
dan dapat memanjat dengan bantuan batang yang melilit. Daun tunggal, bertangkai panjang, bentuk
hampir bulat hingga seperti daun anggur (vitifolia) dengan tepi berlekuk dangkal dan permukaan
berambut halus. Bunga terompet khas anggota bindweed, berwarna ungu muda hingga keunguan,
tersusun soliter atau dalam kelompok kecil di ketiak daun. Buah berupa kapsul kecil berisi beberapa biji
cokelat tua (Pisuttimarn et al., 2023).

31.Acalypha indica (Anting-anting), merupakan tumbuhan Herba tahunan, tegak, tinggi £30-60 cm dengan

batang bulat beralur halus dan berbulu jarang. Daun tunggal bertangkai, letak berseling, bentuk lonjong
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hingga bulat telur dengan tepi bergerigi halus dan ujung runcing. Bunga majemuk berupa bulir (spike)
yang muncul di ketiak daun atau ujung batang, berwarna hijau kekuningan tanpa mahkota. Buah kapsul
kecil berisi biji bulat halus (Saranya et al., 2022).

32.Eleusine indica (Rumput belulang), merupakan tumbuhan Rumput semusim, tinggi £1 m, batang pipih
warna hijau keunguan dan pangkal batang merayap membentuk rumpun padat. Daun berbentuk pita
sempit, datar, berwarna hijau tua dengan permukaan agak kasar dan memiliki ligula berupa membran
pendek. Perbungaan seperti jari (digitate) terdiri 2—7 malai yang tersusun di ujung batang, masing-
masing malai memiliki banyak spikelet kecil tersusun rapat dan mengandung beberapa bunga. Akar
serabut (Shyamkiran & Priyalakshmi, 2024).

33.Digitaria aequiglumis (Bayondahan), merupakan Rumput tahunan, tegak hingga menyemak, tinggi
+30-80 cm. Batang ramping, beruas jelas, dan akar muncul pada buku-buku yang menyentuh tanah.
Daun berbentuk pita, pipih, hijau muda hingga hijau tua, permukaan agak kasar dan tepi sedikit berbulu.
Malai bunga berbentuk jari (digitate) terdiri dari bulir ramping memanjang; spikelet kecil, lonjong, dan
memiliki dua gluma yang hampir sama panjang. Buah kariopsis kecil cokelat keabu-abuan mudah rontok
saat masak (Lepschi & Macfarlane, 1997).

34.Echinochloa crusgalli (Jajagoan), merupakan tumbuhan Rumput tahunan, tumbuh tegak atau agak
merebah, tinggi 30-150 cm. Batang silindris, beruas-ruas, dan berakar pada ruas yang menyentuh tanah.
Daun berbentuk pita memanjang, berwarna hijau tua, permukaan kasar dan tepi sedikit bergerigi; ligula
berupa bulu pendek atau hampir tidak ada. Malai berbentuk silindris atau piramidal, panjang 10-40 cm,
cabang-cabang rapat dengan bulir kecil hijau keunguan dengan rambut atau duri halus. Biji kecil,
lonjong, dan mudah rontok (Holm et al., 1997).

35.Typhonium flagelliforme (Keladi tikus), merupakan tumbuhan Herba tahunan, tinggi 30-50 cm.
Memiliki umbi kecil bulat hingga lonjong berwarna cokelat muda, daun tunggal berbentuk tombak
sampai anak panah dengan permukaan hijau mengilap, tangkai daun panjang keluar dari umbi. Bunga
tersusun dalam spadiks yang terlindung oleh seludang berwarna hijau keunguan, khas keluarga talas-
talasan. Akar serabut (Erdayani et al., 2023).

36.Adiantum latifolium (Suplir), merupakan tumbuhan Paku-pakuan, rimpang merayap tipis berwarna
cokelat gelap dan tertutup sisik halus. Daun majemuk menyirip ganda, tangkai daun hitam mengkilap,
lentur, dan panjang, sedangkan anak daun (pinnae) berbentuk kipas atau segitiga melebar dengan tepi
agak berlekuk. Permukaan daun hijau muda hingga hijau tua, tipis, dan lembut. Sorus terdapat di tepi
bawah daun yang terlindungi oleh tepi daun yang melipat ke dalam sebagai indusium semu (Muhaimin,
2017).

37.Leptochloa chinensis (Bobontengan), merupakan tumbuhan Rumput tahunan, tumbuh tegak atau sedikit
rebah, tinggi 30-100 cm. Batang ramping, beruas-ruas, dan sering bercabang dari pangkal. Daun
berbentuk pita sempit, hijau muda hingga hijau tua, dengan permukaan licin dan tepi sedikit kasar; ligula

berupa selaput pendek tidak berbulu. Malai bunga panjang dan renggang, terdiri atas banyak cabang
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ramping yang tersusun satu sisi, membawa spikelet kecil berwarna hijau keunguan hingga cokelat muda
(Islam et al., 2014).

38.Asplenium scolopendrium (Pakis lidah rusa), merupakan tumbuhan Paku-pakuan, terestrial, rimpang
pendek dan tebal ditutupi sisik kecokelatan. Daun tunggal, berbentuk lanset memanjang seperti lidah,
tepi rata atau sedikit bergelombang, permukaan hijau mengilap, dan tangkai daun berwarna hijau
kecokelatan. Tulang daun menonjol di bagian tengah, sorus tersusun memanjang sejajar tulang daun di
bagian bawah helai daun. Spora berwarna cokelat muda (Grasic et al., 2020).

39.Dactyloctenium aegyptium (Rumput tapak jalak), merupakan tumbuhan Rumput tahunan rendah,
tumbuh menjalar atau tegak setinggi 15-50 cm. Batang ramping, beruas-ruas, dan dapat berakar pada
buku yang menyentuh tanah. Daun sempit, berbentuk pita dengan helaian kasar dan ujung meruncing,
pelepah daun berambut halus. Bunga tersusun dalam malai berbentuk kipas khas seperti jari kaki burung,
dengan 3—7 jari bulir di ujung batang. Buah berupa kariopsis kecil berwarna cokelat (Clayton et al.,
2023).

40.Andrographis paniculata (Sambiloto), merupakan tumbuhan Herba tahunan, batang tegak, berkayu
lunak, dan bercabang banyak, tinggi 30-100 cm. Daun tunggal, bertangkai pendek, bentuk lanset sampai
lonjong-lanset, ujung runcing, tepi rata, dan permukaan licin berwarna hijau tua. Bunga kecil, berwarna
putih keunguan, tersusun dalam malai atau tandan di ujung cabang. Buah berupa kapsul lonjong
berwarna cokelat kekuningan yang pecah bila masak, berisi biji kecil cokelat (Rahman et al., 2018).

41.Nephrolepis exaltata (Pakis boston varigata), merupakan tumbuhan Paku-pakuan, daun majemuk
menyirip tunggal yang tumbuh roset dari rimpang menjalar. Rimpang ramping, bersisik cokelat, dan
menghasilkan anak rimpang yang memunculkan tunas baru. Setiap anak daun (pinna) memanjang,
bertepi rata juga sedikit bergerigi, berwarna hijau dengan variasi corak putih krem atau kuning pucat.
Tangkai daun (stipe) tipis, lentur, dan panjang 30-90 cm. Permukaan bawah pinna memiliki sori bulat
kecil tempat pembentukan spora (Harini & Nurjanah, 2021).

42.Sida rhombifolia L. (Sidaguri), merupakan tumbuhan Semak tahunan, tumbuh tegak setinggi 50-150
cm. Batang bulat, berkayu lunak, dan bercabang banyak dengan rambut halus. Daun tunggal, bertangkai
pendek, berbentuk lonjong hingga rombik, tepi bergerigi halus, dan permukaan berambut halus. Bunga
kecil, berwarna kuning cerah, muncul soliter di ketiak daun. Buah berbentuk kapsul bulat bersekat,
berwarna cokelat kehitaman saat masak, berisi biji kecil berwarna cokelat tua. Akar tunggang dengan
cabang akar serabut (Suryani & Nurhasanah, 2021).

43.Thelypteris noveboracensis (Pakis new york), merupakan tumbuhan Paku-pakuan, berumpun dengan
rimpang tipis menjalar. Daun majemuk menyirip tunggal (pinnate) bentuk lanset, panjang 30-90 cm,
helai daun hijau muda menipis di ujung dan pangkal sehingga terlihat meruncing di kedua sisi. Tangkai
daun hijau kekuningan dengan sisik halus. Sorus terletak di tepi bawah anak daun, dilindungi indusium

tipis berbentuk ginjal (Munro et al., 2014).
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44.Dieffenbachia seguine jacg. (Sri rejeki), merupakan tumbuhan Herba, tegak, batang sukulen, lunak,
beruas jelas. Daun besar, lonjong hingga elips, ujung runcing, permukaan licin mengilap bercorak hijau
muda—tua bercampur putih krem. Tangkai daun memeluk batang dengan seludang yang menutupi buku-
buku batang. Bunga berupa tongkol (spadix) yang terselubung seludang (spatha), muncul dari ketiak
daun, buah berupa beri kecil berwarna merah-oranye saat masak. Terdapat Getah (Fitri et al., 2024).

45.Cynodon dactylon L. (Rumput bermuda), merupakan tumbuhan herba tahunan, merayap dengan stolon
dan rhizoma menjalar di permukaan tanah. Batang ramping, beruas-ruas, membentuk akar pada setiap
ruas yang menyentuh tanah, mudah menyebar dan membentuk hamparan padat. Daun berbentuk pita
sempit dengan ujung runcing, panjang 2—15 cm, lebar 2-5 mm, berwarna hijau muda hingga hijau tua,
permukaan agak kasar karena bulu halus. Pelepah daun saling menutupi rapat di sepanjang batang.
Bunga tersusun dalam malai terminal berbentuk jari, terdiri atas 3—-7 bulir yang keluar dari satu titik
seperti jari tangan. Setiap bulir memiliki banyak spikelet kecil yang mengandung bunga-bunga berwarna
kehijauan hingga keunguan. perakaran serabut (Moniem & Aziz, 2020).

Mikroba endofit bersimbiosis secara netral atau mutualisme dengan hidup di dalam
jaringan tumbuhan tanpa membahayakan inangnya (Chapla et al., 2013). Mikroba endofit
terdapat di jaringan akar, batang, daun, dan umbi dari berbagai spesies tumbuhan di hutan, salah
satunya tumbuhan bawah (Imaningsih et al., 2019). Adanya populasi mikroba endofit pada
tumbuhan menunjukkan bahwa tumbuhan sehat (Septia & Parlindo, 2019).

Mikroba endofit berperan sebagai penyedia unsur hara, pengendali hama dan penyakit
serta membantu proses metabolisme sekunder dalam sel tumbuhan (Stone et al., 2000). Sebagai
contoh interaksi yang dilakukan mikroba endofit dengan mikoriza memiliki efek kompetitif dan
kolaboratif yang mempengaruhi siklus hidup tumbuhan. Interaksi di atas menjadikan hubungan
tumbuhan bawah dan mikroba endofit sebagai bagian penting dalam dinamika ekosistem secara
alami terutama dalam hal siklus nutrisi, stabilitas komunitas tumbuhan, dan daya tahan terhadap
perubahan lingkungan (Liu et al., 2022). Selain itu, fungi endofit dapat mensekresikan senyawa
aktif biologis (metabolit sekunder) yang melindungi tanaman dari serangan patogen. Banyak
spesies jamur (epifit, endofit, dan patogen) dengan jalur nutrisi yang berbeda berasosiasi dengan
ekosistem hutan (Shu et al., 2020).

KESIMPULAN
Ditemukan 45 jenis tumbuhan bawah di Kebun Kelapa Sawit PPKS Aek Pancur, Tanjung
Morawa dan 29 jenis tumbuhan bawah berpotensi sebagai inang fungi endofit berdasarkan kajian

literatur.
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